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ABSTRAK 

Peningkatan kemampuan kosa kata pada anak usia dini merupakan aspek penting dalam 
perkembangan bahasa dan kognitif mereka. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan tersebut adalah dengan pemanfaatan teknologi, khususnya Augmented 
Reality (AR). Artikel ini bertujuan untuk melaporkan pelaksanaan pelatihan bagi guru TK di Kecamatan 
Rappocini, Kota Makassar, mengenai pemanfaatan media pembelajaran berbasis AR untuk meningkatkan 
penguasaan kosa kata anak usia dini. Pelatihan ini dilaksanakan selama dua hari dengan 30 peserta yang 
terdiri dari guru-guru PAUD di kecamatan tersebut. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
workshop dengan sesi teori dan praktik. Evaluasi dilakukan dengan mengukur kemampuan guru dalam 
menggunakan AR untuk pembelajaran kosa kata. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa penggunaan AR 
meningkatkan pemahaman guru dalam memanfaatkan teknologi untuk mengajarkan kosa kata dengan 
cara yang lebih interaktif dan menyenangkan. 

Kata Kunci: Augmented Reality, Kosa Kata, Pembelajaran Bahasa Inggris, Anak Usia Dini, 
Pelatihan Guru 

ABSTRACT 

Vocabulary enhancement in early childhood is a crucial aspect of language and cognitive 
development. One effective way to develop this skill is through the utilization of technology, particularly  
Augmented Reality (AR). This article aims to report on a training program for kindergarten teachers in 
Rappocini District, Makassar City, regarding the use of AR-based learning media to enhance early childhood 
vocabulary acquisition. The training was conducted over two days with 30 participants, consisting of early 
childhood educators from the district. The methodology employed a workshop approach, including both 
theoretical and practical sessions. Evaluation was carried out by measuring the teachers' ability to use AR 
for vocabulary learning. The training results indicated that the use of AR enhanced teachers' understanding 
of how to use technology in teaching vocabulary interactively and engagingly.  

Keywords: Augmented Reality, Vocabulary, English Language Learning, Early Childhood, Teacher 
Training 

1. PENDAHULUAN 

Penguasaan kosa kata merupakan fondasi utama dalam kemampuan berbahasa anak, terutama pada usia 
dini. Anak-anak usia dini memiliki kemampuan otak yang sangat baik untuk memproses dan menyerap 
informasi baru, termasuk kata-kata dan konsep bahasa (Hafidah et al., 2022). Oleh karena itu, metode 
pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan karakteristik kognitif dan minat anak agar proses 
pembelajaran menjadi efektif dan menyenangkan (Astawa, 2025). Penelitian terbaru menunjukkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, termasuk Augmented Reality (AR), dapat 
meningkatkan penguasaan kosa kata pada anak usia dini secara signifikan (Nurjannah, 2025; Topu et al., 
2023). 

Salah satu teknologi yang potensial digunakan dalam pembelajaran anak usia dini adalah AR. AR 
memungkinkan integrasi objek virtual ke dalam dunia nyata secara real -time, sehingga anak dapat 
berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran secara imersif (Cerezo et  al., 2024). Beberapa studi 
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menunjukkan bahwa penggunaan AR dalam pembelajaran meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan 
minat belajar anak karena mereka dapat berinteraksi langsung dengan objek virtual yang muncul di 
dunia nyata  (Alfiyah et al., 2023; Korosidou, 2024; Yu et al., 2023). Hal ini membuktikan bahwa AR tidak 
hanya menarik tetapi juga efektif untuk mempermudah pemahaman konsep abstrak. 

Penggunaan AR juga dapat membantu anak memahami konsep abstrak dan meningkatkan daya ingat 
kosa kata (Hafidah et al., 2022). Dengan visualisasi objek 3D, anak-anak dapat lebih mudah mengenali 
kata dan mengingatnya dalam jangka panjang (Alfiyah et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa 
media pembelajaran berbasis AR efektif dalam meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak 
usia dini, karena menyajikan materi dengan cara yang menarik dan interaktif (Astawa, 2025; Korosidou, 
2024). 

Meski AR menawarkan manfaat besar, efektivitasnya sangat bergantung pada keterampilan guru. Guru 
harus memahami cara memilih aplikasi AR yang sesuai, merancang materi pembelajaran, serta 
mengintegrasikan AR ke dalam kegiatan belajar. Pelatihan guru terbukti meningkatkan keterampilan 
penggunaan teknologi ini dalam pembelajaran sehingga interaksi guru-anak menjadi lebih efektif dan 
kreatif  (Cerezo et al., 2024; Topu et al., 2023; Yu et al., 2023). 

Selain meningkatkan keterampilan guru, pelatihan AR juga memberikan manfaat berupa strategi 
pengajaran yang lebih menarik (Hafidah et al., 2022). Guru belajar bagaimana membuat materi interaktif 
yang dapat digunakan langsung di kelas, termasuk permainan kosa kata dan proyek komunikasi untuk 
anak-anak (Korosidou, 2024). Studi terbaru menunjukkan bahwa pelatihan semacam ini membantu guru 
untuk lebih percaya diri dalam mengaplikasikan teknologi AR di kelas PAUD (Alfiyah et al., 2023; Zhang & 
Jiang, 2023). 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah: pertama, memberikan pelatihan kepada guru TK 
mengenai pemanfaatan media pembelajaran berbasis AR untuk mengajarkan kosa kata bahasa Inggris 
pada anak usia dini; kedua, meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan AR sebagai alat bantu 
dalam pembelajaran kosa kata; dan ketiga, menilai efektivitas penggunaan AR melalui pelatihan ini. 
Dengan pelatihan ini, guru diharapkan mampu mengoptimalkan penggunaan AR sehingga anak-anak 
dapat belajar kosa kata secara lebih menyenangkan dan interaktif (Cerezo et al., 2024; Nurjannah, 2025; 
Topu et al., 2023; Yu et al., 2023). 

Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan pembelajaran kosa kata di TK menjadi lebih inovatif dan 
berorientasi pada kebutuhan anak. Guru mampu menyajikan materi yang interaktif, adaptif, dan sesuai 
dengan perkembangan anak usia dini (Hafidah et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis AR dapat meningkatkan efektivitas 
guru dan kualitas pembelajaran di kelas (Alfiyah et al., 2023; Astawa, 2025; Hafidah et al., 2022; 
Korosidou, 2024). 

2. METODE PELAKSANAAN  
2.1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pelatihan dimulai dengan tahap persiapan yang meliputi survey kebutuhan guru TK di lokasi 
mitra, penyusunan modul pelatihan, dan koordinasi dengan pihak sekolah. Survey dilakukan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan guru mengenai AR, kendala yang mereka hadapi dalam mengajarkan 
kosa kata bahasa Inggris, serta ketersediaan perangkat teknologi di sekolah (Nurjannah, 2025; Topu et al., 
2023; Yu et al., 2023). Hasil survey menjadi dasar penyusunan modul pelatihan yang memuat materi teori 
AR, panduan penggunaan aplikasi AR, serta rencana pembelajaran berbasis AR yang terintegrasi dengan 
permainan kosa kata dan proyek komunikasi anak. Selanjutnya, koordinasi dilakukan dengan pihak 
sekolah untuk menetapkan jadwal kegiatan, memastikan ketersediaan ruang dan perangkat AR, serta 
menginformasikan peserta pelatihan (Aziz et al., 2022; Hafidah et al., 2022; Korosidou, 2024). 

2.2. Tahap Pelaksanaan 
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Pelatihan dilaksanakan selama dua hari menggunakan metode workshop yang mencakup sesi teori dan 
praktik. Pada sesi teori, guru diperkenalkan dengan konsep dasar AR, keuntungan penggunaan AR dalam 
pembelajaran anak usia dini, dan contoh aplikasi AR yang dapat digunakan untuk mengajarkan kosa kata 
bahasa Inggris (Alfiyah et al., 2023; Astawa, 2025; Zhang & Jiang, 2023). Sesi praktik menitikberatkan 
pada demonstrasi penggunaan AR, permainan kosa kata berbasis AR, dan proyek komunikasi, di mana 
guru membuat materi pembelajaran interaktif yang dapat digunakan langsung di kelas. Pelatihan ini 
memberikan kesempatan bagi guru untuk berlatih mengintegrasikan objek 3D ke dalam pembelajaran 
kosa kata serta menyusun strategi pengajaran yang menarik dan aplikatif (Cerezo et al., 2024; Korosidou, 
2024; Yu et al., 2023). 

2.3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi dilakukan melalui observasi pembelajaran di kelas mitra, wawancara, dan refleksi guru setelah 
pelatihan. Observasi mencakup penggunaan AR dalam kegiatan belajar, interaksi guru-anak, serta 
respons anak terhadap media pembelajaran baru (Alfiyah et al., 2023; Hafidah et al., 2022; Topu et al., 
2023). Wawancara dan refleksi guru bertujuan untuk menilai pemahaman mereka tentang AR, kendala 
yang dihadapi, dan strategi yang berhasil diterapkan. Hasil evaluasi kemudian dijadikan dasar 
penyusunan laporan kegiatan dan artikel ilmiah yang menggambarkan efektivitas pelatihan serta 
rekomendasi tindak lanjut bagi guru dan sekolah (Aziz et al., 2022; Nurjannah, 2025; Zhang & Jiang, 
2023). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pelatihan 

Pelatihan menunjukkan bahwa mayoritas guru TK mengalami peningkatan pemahaman dan 
keterampilan dalam penggunaan AR untuk pembelajaran kosa kata bahasa Inggris. Guru merasa lebih 
percaya diri dalam merancang materi interaktif, menggunakan aplikasi AR untuk permainan kosa kata, 
serta mengintegrasikan proyek komunikasi ke dalam pembelajaran anak usia dini  (Cerezo et al., 2024; 
Korosidou, 2024; Topu et al., 2023). Media AR memungkinkan guru menyajikan kosa kata dengan objek 
visual 3D yang interaktif, sehingga anak-anak dapat berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa media AR meningkatkan keterlibatan dan 
motivasi anak dalam proses belajar (Alfiyah et al., 2023; Hafidah et al., 2022; Yu et al., 2023). 

Pembahasan 

Hasil pelatihan ini mengonfirmasi bahwa penggunaan AR tidak hanya efektif dalam meningkatkan 
keterampilan guru dalam mengajarkan kosa kata, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih 
menarik dan menyenangkan bagi anak. Guru yang terlatih dapat lebih mudah menjelaskan konsep 
abstrak dan memperkenalkan kata-kata baru melalui interaksi dengan objek AR (Astawa, 2025; Aziz et 
al., 2022; Zhang & Jiang, 2023). Tantangan utama yang ditemui adalah keterbatasan perangkat AR di 
beberapa sekolah dan kebutuhan akan pendampingan lanjutan bagi guru yang kurang familiar dengan 
teknologi. Untuk mengatasi hal ini, disarankan agar sekolah menyediakan perangkat AR yang memadai 
dan pelatihan lanjutan secara berkala (Cerezo et al., 2024; Korosidou, 2024; Topu et al., 2023). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Pelatihan pemanfaatan media pembelajaran berbasis Augmented Reality efektif dalam meningkatkan 
keterampilan guru TK dalam mengajarkan kosa kata bahasa Inggris pada anak usia dini. Guru mampu 
membuat materi pembelajaran interaktif, memanfaatkan objek 3D dalam permainan kosa kata, dan 
menyusun proyek komunikasi yang melibatkan anak secara aktif. 

Untuk mendukung keberlanjutan pemanfaatan AR di kelas, disarankan agar sekolah menyediakan 
perangkat AR yang lebih terjangkau dan mudah digunakan, mengadakan pelatihan lanjutan bagi guru 
untuk memperdalam pemahaman teknologi AR, serta mengembangkan materi pembelajaran berbasis AR 
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yang lebih beragam dan sesuai dengan kurikulum pendidikan anak usia dini (Alfiyah et al., 2023; Astawa, 
2025; Aziz et al., 2022; Cerezo et al., 2024; Hafidah et al., 2022; Korosidou, 2024; Nurjannah, 2025; Topu 
et al., 2023; Yu et al., 2023; Zhang & Jiang, 2023). 
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